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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of mastery of Arabic language competencies (listening, 
speaking, reading, and writing) among Madrasah Aliyah graduates based on the standards of the 
National Curriculum; the factors influencing their Arabic proficiency including aspects of instruction, 
teachers, learning environment, and curriculum; the alignment of Madrasah Aliyah graduates’ Arabic 
competencies with the competency requirements outlined in the National Curriculum; the challenges 
faced by graduates and institutions in achieving Arabic proficiency according to national standards; 
and the strategies that can be adopted to improve these outcomes. This research employs a 
descriptive qualitative approach to portray the Arabic language competencies of Madrasah Aliyah 
graduates based on the National Curriculum. Primary data were collected through interviews, 
observations, and documentation, while secondary data were obtained from curriculum documents 
and related literature. The analysis was conducted using the Miles & Huberman model, involving 
data reduction, data display, and conclusion drawing, ensuring structured and comprehensive 
findings. The study also provides a contextual overview of the Arabic learning process in Madrasah 
Aliyah. The results reveal that the Arabic language competence of Madrasah Aliyah graduates remains 
at a moderate level and has not yet met the standards of the National Curriculum, particularly in 
productive skills. The dominance of rote-based learning, limited communicative practice, lack of 
authentic media, and minimal exposure to Arabic in the learning environment are key factors 
contributing to the low achievement. Therefore, improving graduates' proficiency requires 
strengthening teacher competencies, implementing communicative methods, utilizing authentic 
media, and creating a consistent Arabic-language environment. 
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PENDAHULUAN 
Kompetensi bahasa Arab lulusan Madrasah Aliyah (MA) menjadi isu penting dalam 

evaluasi pendidikan nasional, terutama sejak diberlakukannya kurikulum nasional yang 

menekankan capaian kompetensi secara terukur (Amalinda, 2017). Meskipun bahasa Arab 

diajarkan sebagai mata pelajaran wajib pada MA berbasis agama, berbagai temuan lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan antara target kurikulum dan kemampuan aktual lulusan, 

baik dalam aspek keterampilan membaca, menulis, menyimak, maupun berbicara. Masalah 

ini menimbulkan pertanyaan kritis mengenai sejauh mana implementasi kurikulum nasional 

benar-benar menghasilkan kompetensi komunikatif yang memadai bagi peserta didik. Selain 

itu, banyak guru melaporkan bahwa variasi metode pengajaran, beban materi yang padat, dan 

keterbatasan sumber belajar menjadi hambatan serius dalam pencapaian kompetensi 

tersebut. Kondisi ini menuntut kajian mendalam mengenai profil kompetensi bahasa Arab 
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lulusan MA agar dapat memberikan gambaran faktual mengenai keberhasilan kurikulum 

sekaligus menjadi dasar rekomendasi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan lapangan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas kompetensi bahasa Arab pada jenjang 

pendidikan menengah. Studi oleh Adani et al. (2025) menemukan bahwa kemampuan 

membaca teks Arab siswa MA masih berada pada tingkat pemahaman literal dan belum 

mencapai pemahaman inferensial sebagaimana dituntut kurikulum. Penelitian lain oleh Leli 

Nurdari et al. (2022) menunjukkan bahwa metode pembelajaran tradisional masih kurang 

relevan  terhadap penguasaan keterampilan berbicara. Temuan ini diperkuat oleh Islami 

(Islami, 2020) yang menilai bahwa rendahnya kompetensi produktif siswa berkaitan erat 

dengan minimnya praktik komunikasi di kelas. Selanjutnya, Muflihah et al. (2024) menyoroti 

lemahnya integrasi empat keterampilan bahasa (istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah) dalam 

proses pembelajaran, sehingga lulusan cenderung tidak seimbang dalam penguasaan 

kompetensinya. Terakhir, Mirantika et al., n.d. (2025) mengemukakan bahwa ketidaksesuaian 

antara bahan ajar dengan standar kompetensi lulusan menyebabkan gap kemampuan yang 

cukup signifikan antar sekolah. 

Di sisi lain, beberapa riset juga menyoroti faktor eksternal yang memengaruhi kualitas 

kompetensi lulusan. England et al. (2018) mencatat bahwa jumlah jam pelajaran yang terbatas 

menghambat pendalaman materi bahasa Arab secara komprehensif. Sementara itu, Nurbayan 

et al. (2025) menilai bahwa kompetensi guru berpengaruh kuat terhadap kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam penerapan pendekatan komunikatif. Penelitian oleh Kamal 

(2025) menemukan bahwa fasilitas pendukung seperti laboratorium bahasa masih jarang 

dimanfaatkan secara optimal. Hidayah et al. (2023) menggaris bawahi bahwa motivasi belajar 

siswa turut menentukan capaian pembelajaran, terutama pada keterampilan produktif. 

Selanjutnya, Nurbayan et al. (2025) menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran yang tidak 

berbasis kompetensi mengakibatkan hasil belajar tidak mencerminkan kemampuan 

sebenarnya. Kelima penelitian ini secara umum menekankan bahwa problem kompetensi 

lulusan merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor pedagogis, lingkungan belajar, dan 

implementasi kurikulum. 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat research gap yang 

signifikan. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya menyoroti aspek tertentu dari 

kompetensi bahasa Arab misalnya keterampilan tunggal, metode pembelajaran, atau faktor 

guru tanpa memberikan gambaran holistik mengenai profil kompetensi lulusan dalam empat 

keterampilan secara terintegrasi berdasarkan standar kurikulum nasional (Syafei et al., 2025). 

Selain itu, belum banyak penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

menggali pengalaman empiris guru, siswa, dan dokumen kurikulum secara bersamaan, 

padahal pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana kurikulum bekerja di tingkat 

implementasi dan output lulusan. Dengan demikian, diperlukan kajian komprehensif yang 

memetakan kondisi kompetensi lulusan MA secara lebih mendalam dan kontekstual (Yunita 

et al., 2024). 

Penelitian ini menawarkan novelty berupa analisis komprehensif terhadap kompetensi 

bahasa Arab lulusan MA berbasis kurikulum nasional dengan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang memadukan data observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Fokus penelitian tidak 

hanya pada hasil kompetensi, tetapi juga pada bagaimana proses pembelajaran, kebijakan 

sekolah, dan persepsi guru-siswa berkontribusi terhadap capaian tersebut. Dengan demikian, 
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penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana kurikulum nasional 

benar-benar terlaksana dan berdampak terhadap kemampuan komunikatif lulusan. 

Secara praktis dan teoretis, penelitian ini memiliki dampak penting. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi rujukan bagi sekolah, guru, dan pembuat kebijakan untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran, pengembangan bahan ajar, serta evaluasi berbasis 

kompetensi agar selaras dengan standar nasional. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya 

kajian kompetensi bahasa Arab pada pendidikan menengah dengan menyediakan data 

empiris yang menggambarkan relasi antara kurikulum, proses pembelajaran, dan output 

lulusan. Analisis dokumen kurikulum dan materi ajar dalam penelitian ini selaras dengan 

gagasan asas budaya dalam pembelajaran bahasa Arab (Rahmawati, 2017), sekaligus 

memperkuat argumen bahwa persiapan guru melalui kompetensi digital sangat penting untuk 

efektivitas pembelajaran Arab modern. Temuan ini diharapkan menjadi kontribusi signifikan 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan bahasa Arab di Indonesia secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam kondisi nyata kompetensi bahasa Arab lulusan Madrasah 

Aliyah berdasarkan standar Kurikulum Nasional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman komprehensif mengenai kemampuan bahasa Arab lulusan dalam 

empat keterampilan utama, yaitu mendengarkan (istima’), berbicara (kalam), membaca 

(qira’ah), dan menulis (kitabah). Deskriptif kualitatif digunakan karena penelitian tidak 

bermaksud menguji hipotesis, melainkan memotret fenomena secara apa adanya melalui data 

naturalistik yang diperoleh dari responden secara langsung (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran kontekstual 

mengenai capaian kompetensi, faktor pendukung dan penghambat, serta tingkat kesesuaian 

lulusan dengan standar kompetensi yang ditetapkan dalam Kurikulum Nasional. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari para lulusan Madrasah Aliyah yang menjadi subjek penelitian, 

guru bahasa Arab, serta pihak sekolah yang berperan dalam pelaksanaan kurikulum dan 

evaluasi pembelajaran. Data primer ini berbentuk jawaban wawancara, hasil observasi, serta 

dokumentasi aktivitas pembelajaran dan evaluasi kompetensi siswa. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari berbagai dokumen resmi seperti kurikulum nasional Bahasa Arab 

untuk Madrasah Aliyah, standar kompetensi lulusan, laporan akademik sekolah, modul 

pembelajaran, serta literatur ilmiah terkait pengajaran bahasa Arab dan analisis kompetensi. 

Kombinasi kedua jenis data tersebut memungkinkan peneliti melakukan triangulasi sehingga 

meningkatkan validitas temuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan lulusan, guru, dan 

pengelola pendidikan untuk menggali pengalaman dan persepsi mengenai capaian 

kompetensi bahasa Arab. Observasi diterapkan untuk mengamati kegiatan pembelajaran 

bahasa Arab, praktik evaluasi kompetensi, serta konteks lingkungan belajar yang 

mempengaruhi hasil belajar. Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa dokumen kurikulum, hasil ujian, arsip portofolio siswa, serta 
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catatan akademik terkait kemampuan bahasa Arab. Ketiga teknik ini digunakan secara 

bersamaan untuk mendapatkan data yang kaya dan mendalam. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif model Miles & 

Huberman yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Thalib, 2022). Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, 

dan menyederhanakan data sesuai tema penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan 

menyusun informasi secara sistematis dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks sehingga 

memudahkan peneliti membaca pola dan hubungan antar data. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan, yaitu proses merumuskan temuan penelitian berdasarkan pola temuan 

dan triangulasi data. Melalui teknik analisis ini, hasil penelitian diharapkan mampu 

menghasilkan deskripsi yang mendalam, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Penguasaan Kompetensi Bahasa Arab (Istima’, Kalam, Qira’ah, dan 

Kitabah) pada Lulusan Madrasah Aliyah Berdasarkan Standar Kurikulum Nasional  

Hasil penelitian mengenai tingkat penguasaan kompetensi bahasa Arab lulusan 

Madrasah Aliyah berdasarkan standar Kurikulum Nasional menunjukkan bahwa kualitas 

kemampuan berbahasa Arab para lulusan secara umum berada pada kategori menengah, 

dengan variasi capaian yang cukup lebar pada empat keterampilan utama, yaitu istima’, kalam, 

qira’ah, dan kitabah (Lestari, 2025). Temuan ini memperlihatkan bahwa sistem pembelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah telah mampu memberikan fondasi dasar bagi siswa, namun 

belum sepenuhnya berhasil mengantarkan mereka pada kompetensi komunikatif yang 

dituntut oleh kurikulum. Kesenjangan antara standar kompetensi dan realitas pembelajaran 

masih tampak jelas, terutama karena pembelajaran cenderung berorientasi pada hafalan, 

latihan pola, dan penekanan pada aspek struktural kebahasaan. Sementara itu, Kurikulum 

Nasional menekankan pentingnya penggunaan bahasa Arab sebagai alat komunikasi 

fungsional dan sebagai sarana memahami beragam wacana dalam konteks kehidupan nyata 

(Ali Maksum & Nana Jumaha, 2024). Ketidaksesuaian antara orientasi pembelajaran dan 

tujuan kurikulum tersebut menjadi salah satu faktor utama mengapa capaian kompetensi 

lulusan belum optimal, terutama dalam hal kemampuan memahami dan menggunakan 

bahasa Arab secara spontan, kritis, dan kontekstual. 

Dalam keterampilan istima’, kemampuan lulusan berada pada tingkat cukup, 

meskipun belum mencapai level kebermaknaan sebagaimana digariskan dalam kurikulum (Ali 

Maksum & Nana Jumaha, 2024). Mayoritas lulusan mampu memahami percakapan 

sederhana, instruksi kelas, serta dialog yang telah dipelajari secara berulang, tetapi kesulitan 

ketika berhadapan dengan input bahasa Arab asli yang bersifat spontan dan tidak terpola 

(Erwhintiana & Basid, 2017). Ketidakmampuan memahami ujaran dengan kecepatan normal, 

variasi dialek, maupun kosakata yang lebih luas menunjukkan bahwa latihan istima’ di kelas 

masih kurang memanfaatkan media autentik seperti podcast, berita Arab, atau percakapan 

asli yang dapat memberikan pengalaman mendengar yang natural. Sebagian besar guru masih 

mengandalkan rekaman yang dibuat khusus untuk pelajaran, yang cenderung memiliki tempo 

lambat, diksi terbatas, dan struktur dialog yang kaku. Akibatnya, ketika lulusan terpapar pada 

input yang lebih kompleks, mereka merasa kesulitan karena selama proses belajar tidak 

pernah mengalami paparan mendalam terhadap ragam bahasa Arab yang hidup dan 

digunakan penutur asli. 
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Keterampilan kalam yang diteliti juga menggambarkan kondisi serupa, bahkan 

cenderung lebih rendah daripada istima’. Meskipun banyak lulusan yang mampu melakukan 

percakapan dasar, memperkenalkan diri, dan menyampaikan pendapat sederhana, 

kemampuan berbicara secara spontan masih sangat terbatas (Erwhintiana & Basid, 2017). 

Hal ini berkaitan dengan budaya pembelajaran di banyak Madrasah Aliyah yang lebih 

menekankan hafalan mufradat dan latihan struktur tata bahasa daripada praktik berbicara 

yang berkelanjutan. Para siswa lebih terbiasa menjawab pertanyaan guru secara terpola dan 

jarang diberikan kesempatan untuk mengembangkan ekspresi bebas. Mereka juga kurang 

terlatih dalam membangun kepercayaan diri berbicara, karena dalam kelas sering terjadi 

ketakutan untuk salah, yang membuat siswa lebih memilih diam daripada mencoba. Standar 

Kurikulum Nasional menekankan kompetensi komunikatif, argumentatif, dan kontekstual, 

namun lulusan belum mampu memenuhi tuntutan tersebut karena minimnya kegiatan seperti 

muhadharah rutin, debat dalam bahasa Arab, dialog tematik, atau pembelajaran berbasis 

proyek yang mendorong keberanian berbicara (Ali Maksum & Nana Jumaha, 2024). 

Untuk keterampilan qira’ah, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca lulusan relatif lebih baik dibanding keterampilan lainnya. Sebagian besar dapat 

memahami teks naratif sederhana, paragraf deskriptif, serta percakapan yang biasa ditemukan 

dalam buku pelajaran. Namun ketika dihadapkan pada teks yang lebih panjang, analitis, atau 

bersifat akademik, tingkat pemahaman menurun cukup drastis. Banyak lulusan masih 

memahami teks Arab melalui pendekatan terjemahan kata per kata, bukan melalui strategi 

membaca yang efektif seperti skimming, scanning, atau inferensi makna. Hal ini 

menyebabkan proses membaca menjadi lambat dan tidak efisien. Kurikulum Nasional 

menuntut kemampuan memahami berbagai jenis teks, termasuk teks informatif, persuasif, 

dan argumentatif, tetapi lemahnya latihan membaca kritis serta terbatasnya variasi bacaan di 

kelas menyebabkan capaian kompetensi qira’ah lulusan belum memadai (Hasanal Bulqiyah 

& Ainur Rofiq Sofa, 2025). 

Dalam keterampilan kitabah, kemampuan lulusan umumnya berada pada tingkat 

dasar hingga menengah. Mereka mampu menulis kalimat sederhana, paragraf pendek, atau 

karangan deskriptif dengan pola yang telah dipelajari. Namun, aspek kelancaran, ketepatan 

struktur kalimat, dan keruntutan ide masih menjadi kendala utama. Kesalahan dalam 

penggunaan nahwu dan sharaf, penulisan huruf, serta pemilihan kosakata masih cukup 

banyak ditemukan. Rendahnya kemampuan kitabah ini disebabkan oleh minimnya latihan 

menulis bebas, kurangnya umpan balik detail dari guru, serta pendekatan pembelajaran yang 

cenderung fokus pada hasil, bukan pada proses menulis itu sendiri (Najib, 2019). Padahal, 

standar kurikulum menuntut penguasaan kemampuan menulis teks informatif, argumentatif, 

dan naratif secara logis dan kohesif (Afrilianti & Muhaiban, 2025). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menulis di Madrasah Aliyah perlu diarahkan pada latihan sistematis yang 

melibatkan perencanaan, penyusunan kerangka, penulisan draf, revisi, serta penilaian yang 

konstruktif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat kompetensi 

bahasa Arab lulusan Madrasah Aliyah masih berada pada tingkat yang belum ideal jika 

dibandingkan dengan standar Kurikulum Nasional. Kondisi ini terutama disebabkan oleh 

pendekatan pembelajaran yang masih berfokus pada aspek struktural seperti hafalan 

mufradat, pola nahwu-sharf, dan penerjemahan, sehingga siswa kurang memperoleh 

pengalaman berbahasa yang komunikatif dan kontekstual. Selain itu, penggunaan bahan ajar 
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yang terbatas dan minimnya media autentik membuat paparan bahasa Arab yang alami 

menjadi sangat kurang. Pembelajaran lebih banyak menggunakan teks buatan yang tidak 

mewakili variasi wacana asli, sehingga kemampuan siswa memahami dan menggunakan 

bahasa dalam situasi nyata tidak berkembang secara optimal. Lingkungan belajar yang tidak 

mendukung praktik berbahasa Arab di luar kelas juga memperkuat hambatan ini, karena 

kesempatan siswa untuk menggunakan bahasa secara berkelanjutan menjadi sangat minim. 

Untuk meningkatkan kualitas kompetensi lulusan, diperlukan strategi pembelajaran 

yang lebih integratif dan komunikatif, termasuk pemanfaatan media autentik, kegiatan praktik 

berbahasa seperti muhadharah atau percakapan tematik, serta penerapan metode 

pembelajaran aktif. Guru juga perlu meningkatkan kompetensi pedagogis agar mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif, variatif, dan sesuai kebutuhan siswa. Dengan 

perbaikan pada aspek pendekatan mengajar, sumber belajar, dan lingkungan penggunaan 

bahasa, kualitas kompetensi bahasa Arab lulusan dapat ditingkatkan secara lebih signifikan 

dan mendekati standar yang ditetapkan dalam Kurikulum Nasional. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Capaian Kompetensi Bahasa Arab Lulusan 

Madrasah Aliyah, baik dari Aspek Pembelajaran, Guru, Lingkungan Belajar, 

maupun Kurikulum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa capaian kompetensi bahasa Arab lulusan 

Madrasah Aliyah dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berhubungan, meliputi aspek 

pembelajaran, kualitas guru, lingkungan belajar, serta implementasi kurikulum. Masing-

masing faktor ini berperan menentukan keberhasilan penguasaan empat keterampilan utama 

istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah. Penelitian memperlihatkan bahwa meskipun sebagian 

madrasah telah berupaya menerapkan pembelajaran yang lebih komunikatif, kompetensi para 

lulusan secara umum masih berada pada kategori menengah karena sejumlah kendala 

struktural dan pedagogis (Julaeha et al., 2023). 

Dari aspek pembelajaran, ditemukan bahwa sebagian besar proses belajar bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah masih didominasi metode tradisional. Guru lebih banyak 

menekankan hafalan kosakata, analisis tata bahasa melalui nahwu dan sharaf, serta latihan 

menerjemahkan teks. Model pembelajaran seperti ini cenderung menghasilkan siswa yang 

memiliki penguasaan cukup baik dalam aspek membaca dan menulis, namun lemah pada 

kemampuan berbicara dan mendengar. Observasi kelas menunjukkan bahwa interaksi verbal 

dalam bahasa Arab sangat terbatas karena guru lebih sering menggunakan bahasa Indonesia 

untuk menjelaskan materi. Di sisi lain, kesempatan siswa untuk melakukan praktik 

komunikasi nyata sangat minim akibat kurangnya aktivitas berbasis tugas (task-based learning), 

permainan bahasa, simulasi percakapan, atau kegiatan presentasi yang bertujuan melatih 

keberanian berbicara (Kalimatun Nabil et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran modern seperti audio percakapan, video 

pembelajaran, aplikasi digital, dan perangkat laboratorium bahasa belum merata. Banyak 

madrasah yang masih mengandalkan buku paket sebagai sumber belajar utama, sehingga 

paparan bahasa Arab yang lebih autentik menjadi terbatas. Kondisi ini membuat 

pembelajaran belum sejalan dengan tuntutan Kurikulum Nasional yang menekankan 

pendekatan komunikatif serta integrasi empat keterampilan secara seimbang. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa madrasah yang telah memanfaatkan teknologi atau menerapkan metode 

komunikatif secara konsisten memperlihatkan capaian lebih baik, namun jumlahnya masih 
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sedikit dan terkonsentrasi pada madrasah yang memiliki fasilitas lebih memadai (Rahmalia, 

2023). 

Faktor berikutnya adalah kualitas guru yang sangat menentukan pencapaian 

kompetensi bahasa Arab siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kelas yang diajar guru dengan kualifikasi keilmuan bahasa Arab yang kuat dan kelas 

yang diajar guru dengan kompetensi yang lebih terbatas. Guru yang pernah menempuh 

pendidikan di Timur Tengah, mengikuti pelatihan intensif pembelajaran bahasa Arab, atau 

aktif mengembangkan diri melalui workshop cenderung mampu menciptakan suasana kelas 

yang komunikatif dan interaktif. Mereka lebih berani menggunakan bahasa Arab sebagai 

bahasa komunikasi sehari-hari di kelas dan lebih kreatif dalam merancang kegiatan yang 

berpusat pada siswa (Julaeha et al., 2023). 

Sebaliknya, guru yang hanya mengandalkan metode ceramah cenderung membatasi 

pembelajaran pada hafalan dan analisis teks. Sebagian guru memiliki kemampuan bahasa yang 

sangat baik tetapi kurang menguasai strategi pedagogik, sehingga mereka sulit menyesuaikan 

metode mengajar dengan gaya belajar siswa. Ada pula guru yang memiliki kemampuan 

pedagogik memadai tetapi penguasaan bahasanya tidak cukup kuat untuk menjadi model 

linguistik yang baik bagi siswa. Ketidakseimbangan kompetensi ini berdampak pada kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian juga menemukan bahwa frekuensi penggunaan 

bahasa Arab oleh guru merupakan salah satu faktor pengaruh yang paling besar. Di kelas-

kelas di mana guru secara konsisten menggunakan bahasa Arab untuk instruksi dasar, salam, 

tanya jawab sederhana, dan pembiasaan harian, siswa menunjukkan perkembangan 

keterampilan yang lebih cepat dibandingkan kelas yang hampir seluruhnya menggunakan 

bahasa Indonesia (ABDUL, 2015). 

Lingkungan belajar juga menjadi faktor penting yang memengaruhi pencapaian 

kompetensi lulusan. Madrasah yang memiliki budaya bahasa Arab kuat misalnya melalui 

program Arabic Day, klub muhadharah, kegiatan debat bahasa Arab, atau penggunaan bahasa 

Arab di asrama menunjukkan bahwa siswa memperoleh paparan bahasa yang jauh lebih 

tinggi. Lingkungan yang kaya input linguistik ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menggunakan bahasa secara alami, sehingga kemampuan mereka dalam kalam dan istima’ 

meningkat secara signifikan (Afifah Azkiyah et al., 2024). Ketersediaan fasilitas seperti 

perpustakaan dengan koleksi buku Arab populer, majalah Arab, poster edukatif berbahasa 

Arab, serta akses ke media digital juga berkontribusi besar terhadap perkembangan 

kemampuan membaca dan penambahan kosakata. 

Sebaliknya, madrasah yang tidak membangun lingkungan berbahasa Arab secara 

sistematis hanya mengandalkan pembelajaran di kelas sebagai satu-satunya sumber input. 

Akibatnya, paparan bahasa yang diterima siswa sangat terbatas. Di luar sekolah, sebagian 

besar siswa tidak memiliki lingkungan yang mendukung karena bahasa Arab tidak digunakan 

dalam kehidupan sosial atau keluarga. Minimnya akses terhadap media berbahasa Arab, 

terutama di daerah yang keterbatasan internetnya tinggi, membuat siswa semakin sulit 

memperluas kemahiran bahasa mereka. Penelitian menyimpulkan bahwa lingkungan belajar 

yang tidak mendukung ini menjadi salah satu penyebab mengapa kompetensi siswa bertahan 

pada level menengah (Afifah Azkiyah et al., 2024). 

Faktor terakhir yang sangat menentukan ialah kurikulum dan implementasinya. 

Meskipun Kurikulum Nasional telah merumuskan standar kompetensi yang relatif 

komprehensif dengan menekankan integrasi empat keterampilan dan pendekatan 
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komunikatif, implementasi di lapangan masih belum sepenuhnya sesuai. Guru sering merasa 

kesulitan memenuhi tuntutan kurikulum karena keterbatasan waktu belajar dan banyaknya 

materi yang harus diselesaikan. Akibatnya, guru cenderung mengejar ketuntasan materi 

daripada memfasilitasi pengembangan kemampuan komunikatif siswa. Buku ajar yang 

digunakan sebagian madrasah juga tidak sepenuhnya sejalan dengan pendekatan kurikulum 

terbaru, sehingga pembelajaran tetap berorientasi pada tata bahasa dan terjemahan (Afifah 

Azkiyah et al., 2024). 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan madrasah juga lebih banyak menekankan 

kemampuan kognitif, khususnya membaca dan menerjemahkan. Penilaian terhadap 

kemampuan berbicara dan mendengar jarang dilakukan secara sistematis. 

Ketidakseimbangan evaluasi ini berdampak pada persepsi siswa bahwa aspek komunikatif 

tidak terlalu penting, sehingga mereka kurang termotivasi untuk melatih kemampuan kalam 

dan istima’. Hasil penelitian menegaskan bahwa selama kurikulum tidak diimplementasikan 

secara konsisten dan tidak didukung sarana pembelajaran yang memadai, capaian kompetensi 

lulusan akan sulit mencapai standar ideal (Fitriani & Herdah, 2025). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi 

bahasa Arab lulusan Madrasah Aliyah merupakan hasil interaksi kompleks antara metode 

pembelajaran, kualitas guru, lingkungan belajar, dan implementasi kurikulum. Keempat 

faktor ini harus diperkuat secara simultan agar pembelajaran bahasa Arab dapat menghasilkan 

lulusan yang kompeten, komunikatif, dan sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

 

Kesesuaian Kompetensi Bahasa Arab Lulusan Madrasah Aliyah dengan Tuntutan 

Kompetensi yang Dirumuskan dalam Kurikulum Nasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian kompetensi bahasa Arab 

lulusan Madrasah Aliyah dengan tuntutan Kurikulum Nasional masih berada pada kategori 

sedang, dengan variasi capaian yang berbeda di setiap keterampilan. Secara umum, lulusan 

telah memiliki fondasi kebahasaan yang memungkinkan mereka memahami struktur dasar 

bahasa Arab, namun kemampuan aplikatif mereka dalam konteks komunikatif belum 

sepenuhnya selaras dengan standar yang ditetapkan. Kurikulum Nasional menuntut 

penguasaan empat keterampilan bahasa (istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah) secara integratif 

dan komunikatif, sementara realitas pembelajaran di Madrasah Aliyah masih cenderung 

menekankan aspek kognitif dan struktural. Hal ini menyebabkan profil kompetensi lulusan 

lebih kuat pada keterampilan reseptif seperti membaca dan memahami teks, tetapi kurang 

optimal pada keterampilan produktif seperti berbicara dan menulis (Ambiya & Sauri, 2023). 

Dalam aspek istima’, Kurikulum Nasional mengharapkan lulusan mampu memahami 

percakapan sederhana hingga menengah, menangkap makna umum dan rinci, serta mengikuti 

instruksi lisan dalam berbagai situasi. Namun hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

kemampuan mendengar siswa masih belum ideal. Faktor utama penyebab ketidaksesuaian ini 

adalah terbatasnya paparan input lisan bahasa Arab selama proses pembelajaran. Kegiatan 

mendengarkan umumnya masih terbatas pada rekaman yang tersedia dalam buku paket atau 

materi buatan guru yang cenderung tidak autentik. Paparan terhadap penutur asli hampir 

tidak ada, dan penggunaan media seperti podcast, video berbahasa Arab, atau audio 

percakapan otentik belum terintegrasi secara sistematis (Primadana et al., 2024). Keterbatasan 

input auditif ini menyebabkan kemampuan istima’ siswa sulit meningkat dan tidak mencapai 

standar kurikulum yang menuntut kompetensi memahami wacana lisan yang lebih beragam 

(Ramadil & Musdizal, 2024). 
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Kemampuan kalam juga menunjukkan kesenjangan yang cukup signifikan antara 

tuntutan kurikulum dan realitas. Kurikulum Nasional menekankan pengembangan 

kemampuan berbicara yang mencakup kemampuan menyampaikan informasi, 

mengekspresikan pendapat, dan berpartisipasi dalam percakapan sederhana dengan pelafalan 

yang dapat dipahami. Namun, temuan penelitian memperlihatkan bahwa lulusan Madrasah 

Aliyah masih merasa kurang percaya diri ketika berbicara dalam bahasa Arab dan hanya 

mampu memproduksi kalimat sederhana dengan struktur yang terbatas. Minimnya 

penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar di kelas, rendahnya frekuensi latihan 

percakapan, serta orientasi pembelajaran yang masih berpusat pada guru menjadi faktor 

utama yang menyebabkan kemampuan kalam tidak selaras dengan standar kurikulum (  & زاير

2018عايز,   ). Pembelajaran jarang memberikan ruang bagi siswa untuk aktif berlatih berbicara 

melalui dialog, presentasi, role play, atau diskusi, sehingga kemampuan produktif mereka 

berkembang secara perlahan. 

Pada aspek qira’ah, kesesuaian kompetensi lulusan dengan kurikulum tampak lebih 

baik dibandingkan keterampilan lainnya. Kurikulum Nasional menargetkan kemampuan 

memahami teks sederhana hingga menengah, mengidentifikasi informasi umum dan rinci, 

serta menganalisis struktur kebahasaan dalam teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas lulusan mampu mencapai standar minimal ini, terutama karena pembelajaran 

membaca mendapatkan porsi yang lebih besar dalam kurikulum dan evaluasi. Siswa juga 

terbiasa mengerjakan latihan membaca dan menerjemahkan teks, sehingga mereka dapat 

mengakses berbagai wacana yang bersifat informatif maupun deskriptif. Namun demikian, 

kemampuan memahami teks panjang, mengkritisi isi bacaan, atau menarik kesimpulan secara 

inferensial masih belum optimal. Meski aspek qira’ah relatif lebih sejalan dengan tuntutan 

kurikulum, penguasaan ini banyak bersifat mekanis karena orientasi pembelajaran lebih 

menekankan teknik menerjemah daripada pemahaman makna komprehensif seperti yang 

diharapkan kurikulum (Rohma & Fawaid, 2023). 

Sementara itu, kemampuan kitabah juga menunjukkan kesenjangan yang cukup lebar. 

Kurikulum Nasional menekankan kemampuan menulis kalimat dan paragraf sederhana 

dengan struktur yang benar, kosakata yang sesuai, serta koherensi makna yang jelas. Namun, 

hasil penelitian mengungkapkan bahwa lulusan sering kali hanya mampu menulis kalimat 

pendek tanpa pengembangan gagasan yang memadai (Ulhaq & Imron, 2024). Mereka 

mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan paragraf, memilih kosakata yang tepat, dan 

menggunakan struktur kalimat secara bervariasi. Faktor utama yang memengaruhi 

ketidaksesuaian ini adalah rendahnya intensitas latihan menulis dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan menulis di kelas biasanya terbatas pada menjawab soal atau mengisi bagian-bagian 

tertentu dari teks, bukan pada penulisan kreatif atau esai sederhana. Padahal kurikulum 

menuntut kemampuan menulis yang fungsional dan komunikatif, bukan sekadar menuliskan 

kembali informasi secara mekanis. 

Dari perspektif implementasi kurikulum, penelitian menunjukkan bahwa 

kesenjangan kompetensi juga dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap tuntutan 

kurikulum. Sebagian guru masih memahami kompetensi bahasa Arab dalam kerangka 

tradisional yang berorientasi pada tata bahasa dan terjemahan, sehingga pendekatan 

komunikatif kurang diterapkan secara konsisten. Guru cenderung mengejar penyelesaian 

materi daripada pengembangan kompetensi yang bersifat aplikatif ( سلمان,   داود  2020أمل  ). 

Selain itu, sistem evaluasi yang digunakan madrasah lebih banyak menilai aspek kognitif 
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melalui ujian tertulis, sementara penilaian kinerja bahasa seperti berbicara dan mendengar 

jarang dilakukan secara terstruktur. Ketidakseimbangan dalam strategi evaluasi ini membuat 

siswa lebih fokus pada kemampuan menjawab soal daripada kemampuan berkomunikasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan siswa dalam mencapai 

kompetensi sesuai kurikulum sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas pembelajaran 

(Rahman & Murni, 2024). Madrasah dengan laboratorium bahasa, akses internet, guru yang 

kompeten, dan budaya berbahasa Arab yang kuat memiliki tingkat kesesuaian kompetensi 

lulusan yang lebih tinggi (Hayati & Baihaqi, 2024). Sebaliknya, madrasah dengan fasilitas 

terbatas dan lingkungan belajar yang minim paparan bahasa Arab cenderung menghasilkan 

lulusan yang memiliki kemampuan komunikatif rendah. Ini membuktikan bahwa kesesuaian 

kompetensi tidak hanya bergantung pada kurikulum tertulis, tetapi juga pada dukungan 

sistemik yang melingkupi proses pendidikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi bahasa Arab 

lulusan Madrasah Aliyah belum sepenuhnya sejalan dengan tuntutan Kurikulum Nasional. 

Walaupun terdapat pencapaian yang relatif baik pada aspek qira’ah dan sebagian keterampilan 

istima’, kesenjangan yang cukup mencolok masih tampak pada kemampuan kalam dan 

kitabah yang menuntut kemahiran produktif. Temuan ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran di madrasah masih lebih menekankan pada aspek struktural dan reseptif 

daripada pada penggunaan bahasa secara komunikatif dan fungsional. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kompetensi lulusan memerlukan perubahan yang lebih menyeluruh, terutama 

pada pendekatan mengajar yang harus lebih interaktif dan berorientasi pada praktik 

berbahasa. Selain itu, peningkatan kualitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan 

lingkungan belajar yang kaya paparan bahasa Arab, serta perbaikan sistem evaluasi agar 

menilai seluruh keterampilan secara proporsional menjadi langkah penting untuk 

mewujudkan lulusan yang sesuai dengan standar kompetensi yang dirumuskan dalam 

kurikulum (  
 et al., 2025). Dengan perbaikan tersebut, madrasah berpotensi menghasilkan بيهق 

lulusan yang tidak hanya memahami struktur bahasa, tetapi juga mampu menggunakannya 

secara efektif dalam konteks komunikasi nyata. 

 

Kendala yang dihadapi Lulusan dan Lembaga dalam Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Arab sesuai Standar Kurikulum Nasional, serta Bagaimana Strategi yang 

dapat Dilakukan untuk Meningkatkan Capaian tersebut 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi bahasa Arab lulusan 

Madrasah Aliyah masih menghadapi berbagai hambatan yang bersumber dari faktor 

individual maupun kelembagaan (Rahmadon & Oktarina, 2024). Kendala ini berdampak 

pada ketidaksesuaian kompetensi lulusan dengan standar Kurikulum Nasional yang 

menuntut penguasaan empat keterampilan berbahasa secara seimbang, yaitu istima’, kalam, 

qira’ah, dan kitabah. Secara umum, penelitian menemukan bahwa lulusan cenderung 

memiliki kemampuan lebih baik pada aspek reseptif seperti membaca dan sebagian 

mendengar, sedangkan kemampuan produktif seperti berbicara dan menulis masih tertinggal 

cukup jauh dari capaian yang diharapkan. 

Pada tingkat lulusan, kendala utama yang teridentifikasi adalah minimnya paparan 

terhadap bahasa Arab dalam bentuk komunikatif. Bagi sebagian besar siswa, bahasa Arab 

diperlakukan sebagai mata pelajaran formal, bukan sebagai alat komunikasi. Proses 

pembelajaran lebih menekankan latihan-latihan yang bersifat struktural dan gramatikal, 

sehingga mereka mampu mengerjakan soal-soal tertulis namun tidak terlatih dalam 
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menggunakan bahasa secara spontan (Lutfiani et al., 2023). Situasi ini semakin diperburuk 

oleh lingkungan belajar yang kurang mendukung pembiasaan berbahasa. Para lulusan 

mengaku bahwa mereka jarang memiliki kesempatan untuk berbicara atau menulis dalam 

bahasa Arab di luar jam pelajaran, sehingga kemampuan yang diperoleh di kelas tidak 

berkembang menjadi keterampilan fungsional. 

Selain itu, metode belajar yang diterima siswa selama mengikuti pendidikan di 

Madrasah Aliyah masih cenderung monoton dan kurang variatif. Guru lebih sering 

menggunakan pendekatan ceramah, penjelasan kaidah, dan hafalan mufradat. Pendekatan 

seperti ini efektif untuk meningkatkan kemampuan qira’ah dan sebagian istima’, tetapi tidak 

memberi ruang cukup untuk meningkatkan kemampuan kalam ataupun kitabah. Akibatnya, 

lulusan merasa kesulitan ketika diminta untuk menyampaikan pendapat, menjelaskan pikiran, 

atau menulis paragraf dalam bahasa Arab secara terstruktur. Kesulitan ini juga berkaitan 

dengan pemahaman mereka terhadap nahwu dan sharaf yang dianggap rumit dan 

memerlukan waktu panjang untuk benar-benar dikuasai. Ketika pemahaman gramatika tidak 

komprehensif, mereka cenderung ragu menggunakan bahasa secara ekspresif karena takut 

salah secara kaidah. 

Motivasi belajar siswa juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya 

pencapaian kompetensi. Sebagian siswa mengikuti pembelajaran bahasa Arab semata-mata 

untuk memenuhi tuntutan kurikulum, bukan karena dorongan dari dalam diri atau kebutuhan 

komunikatif. Kondisi ini membuat mereka kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran 

yang menuntut kreativitas, berbicara aktif, atau pengerjaan tugas-tugas produktif. Setelah 

lulus, ketidakstabilan motivasi ini menyebabkan kemampuan bahasa Arab tidak terpelihara 

dan perlahan menghilang karena tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, penelitian menemukan bahwa lembaga pendidikan juga menghadapi 

sejumlah kendala struktural yang berpengaruh terhadap rendahnya pencapaian kompetensi 

lulusan. Salah satu kendala yang paling dominan adalah keterbatasan guru dalam menerapkan 

pendekatan pembelajaran modern yang bersifat komunikatif. Walaupun sebagian guru 

memiliki latar pendidikan bahasa Arab, tidak semuanya menguasai metode pembelajaran 

berbasis komunikasi, tugas, atau proyek. Banyak guru masih bergantung pada metode 

tradisional yang lebih fokus pada penjelasan teori. Hal ini membuat pembelajaran menjadi 

pasif dan tidak memberikan pengalaman bahasa yang interaktif bagi siswa (Achmad & 

Hikmah, 2025). 

Jam pelajaran yang terbatas juga menjadi kendala serius. Sementara Kurikulum 

Nasional menuntut penguasaan empat keterampilan berbahasa, jumlah tatap muka yang 

tersedia seringkali tidak cukup untuk melatih seluruh keterampilan tersebut secara memadai. 

Bahasan yang seharusnya dikembangkan secara bertahap dalam berbagai konteks komunikasi 

akhirnya hanya dicakup secara teoritis. Beberapa madrasah juga belum memiliki fasilitas yang 

mendukung, seperti laboratorium bahasa, perangkat audio, atau akses internet yang memadai. 

Tanpa fasilitas tersebut, pembelajaran istima’ dan kalam sulit dilakukan secara optimal karena 

media pendukungnya tidak tersedia atau tidak berfungsi dengan baik (Rahmadon & Oktarina, 

2024). 

Selain keterbatasan metodologi dan fasilitas, budaya sekolah yang belum mendukung 

penggunaan bahasa Arab dalam keseharian juga menjadi hambatan yang cukup signifikan. 

Penelitian menemukan bahwa sebagian besar interaksi di sekolah, baik antara siswa maupun 

antara guru dan siswa, tidak menggunakan bahasa Arab. Kegiatan ekstrakurikuler berbahasa 
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Arab juga jarang ditemukan, sehingga tidak ada ruang alami bagi siswa untuk membiasakan 

diri menggunakan bahasa tersebut. Akibatnya, bahasa Arab hanya diposisikan sebagai materi 

pelajaran, bukan bagian dari lingkungan sekolah. 

Evaluasi pembelajaran yang lebih menekankan aspek teoritis daripada keterampilan 

praktis turut memperburuk keadaan. Banyak guru cenderung menguji kemampuan hafalan 

mufradat, pemahaman kaidah, atau terjemahan, sehingga siswa lebih fokus pada jenis latihan 

tersebut dan mengabaikan keterampilan lain yang lebih komunikatif. Ini membuat 

kemampuan mereka tidak berkembang seimbang sesuai tuntutan Kurikulum Nasional yang 

mengharuskan penilaian komprehensif terhadap keempat keterampilan berbahasa 

(Rahmadon & Oktarina, 2024). 

Pembahasan atas temuan tersebut menunjukkan bahwa ketidaksesuaian kompetensi 

lulusan dengan tuntutan kurikulum bukan hanya merupakan masalah kemampuan siswa, 

tetapi juga berkaitan erat dengan manajemen pembelajaran di tingkat lembaga. Relatif 

lemahnya budaya berbahasa, kurangnya profesionalisasi guru, evaluasi yang tidak 

komprehensif, serta terbatasnya fasilitas pembelajaran saling berinteraksi dan memperkuat 

ketidakseimbangan kemampuan siswa (Manoppo & Arif, 2023). Dengan demikian, 

peningkatan kompetensi bahasa Arab membutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan 

perbaikan pada berbagai aspek. 

Strategi peningkatan yang dapat dilakukan lembaga meliputi beberapa langkah 

penting. Pertama, penerapan pembelajaran komunikatif perlu dilakukan secara bertahap, 

dimulai dari peningkatan aktivitas interaktif di kelas seperti diskusi, permainan bahasa, drama 

pendek, hingga proyek pembuatan video berbahasa Arab. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan kalam dan kitabah, tetapi juga membangun keberanian siswa 

untuk menggunakan bahasa secara spontan. Kedua, lembaga perlu menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih mendorong penggunaan bahasa Arab, misalnya melalui pengumuman 

berbahasa Arab, hari berbahasa Arab, klub bahasa, serta kompetisi yang berbasis proyek 

linguistik (Musyrifa & Luthfi, 2021). 

Ketiga, guru perlu mendapatkan pelatihan berkala mengenai metode pembelajaran 

modern agar dapat mengelola kelas secara lebih komunikatif. Workshop, pelatihan daring, 

dan program kolaborasi dengan lembaga luar dapat menjadi alternatif yang efektif. Keempat, 

lembaga perlu memaksimalkan pemanfaatan teknologi dengan menggunakan aplikasi 

pembelajaran bahasa, video percakapan, podcast, serta platform digital lainnya yang dapat 

meningkatkan kemampuan istima’ dan kalam (Rabiatul Hadawiyah et al., 2025). Kelima, 

sistem evaluasi harus diperbaiki agar mencakup penilaian keterampilan produktif dan reseptif 

secara seimbang. Dengan penilaian yang komprehensif, siswa terdorong untuk 

mengembangkan seluruh aspek kemampuan bahasa Arab sesuai standar kurikulum . 

Melalui kombinasi strategi tersebut, lembaga pendidikan diharapkan mampu 

mengurangi berbagai hambatan yang muncul dan meningkatkan pencapaian kompetensi 

lulusan sehingga lebih sesuai dengan tuntutan Kurikulum Nasional. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi bahasa Arab lulusan Madrasah Aliyah 

masih berada pada tingkat sedang dan belum sepenuhnya mencapai standar Kurikulum 

Nasional yang menuntut penguasaan empat keterampilan secara integratif. Ketimpangan 

antara kemampuan reseptif dan produktif terjadi karena pembelajaran masih didominasi 

pendekatan struktural yang berfokus pada hafalan kaidah, sementara kesempatan praktik 
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bahasa yang bersifat komunikatif masih terbatas. Keterbatasan media autentik, minimnya 

penggunaan teknologi, serta lingkungan belajar yang kurang mendukung berdampak 

langsung pada rendahnya kemampuan kalam dan kitabah. Selain faktor guru dan 

implementasi kurikulum, motivasi siswa yang beragam serta rendahnya paparan bahasa Arab 

di luar kelas turut memperkuat kesenjangan antara tujuan kurikulum dan capaian lulusan. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan langkah komprehensif 

melalui penguatan kompetensi guru, penerapan metode komunikatif, serta penyediaan media 

autentik yang mendukung latihan bahasa. Upaya ini perlu diiringi penciptaan lingkungan 

berbahasa yang konsisten agar siswa mendapat paparan memadai. Dengan demikian, lulusan 

dapat mengembangkan kemampuan bahasa Arab secara lebih efektif dan kontekstual. 
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